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ABSTRAK

Penelitian Kommunitas Fitoplankton Muara Sungai Batang Aran Kota Padang telah
dilakukan dari bulan Mei sampai November 2009, dengan tujuan untuk mengetahui
koimposisi jenis dan struktur komunitas fitoplankion, serta kondisi akeor fisika Kimia
perairan. Penelitian i dilakukan dengan metode survey dan liga stusivn pengoamalin
ditetapkan secara purposive berdasarkan pemanfaatan estuan oleh aktivilas manusia
pada saat pasang dan swrut Sebanyak 73 jenis fioplankion reridenmilkasi dan
tergolong ke dalam empat Kelas yaitu Bacillaryophyeeae (32 jenis), Chlorophyeeae
(33 jenis). Cyanophyceac (4 jenish Euglenophyceae (6 jenis). Komposisi jenis
terhanyak baik saat pasang maupun surut didapatkan pada kelas Bacillarvophyecas
dengan jumlah jenis 12-19 dan persentase jumlah individu berkisar 39.88-89.21%,
Sementara diversitas jenis yvang didapatkan dikategorikan sedang dengan indeks
diversitas 2,829 saat pasang dan 2,735 saat surul, begilu jugs dengan indeks
diversitas antar stasiun vang berkisar antara 2,334 — 3001 dan indeks equitabilitas
mendekati 1. Komunitas  fitoplankton  antar pasang  pada stasivm vang  sama
menunjukan kesamaan vang rendah dengan nilai indeks similaritas berkisar 44,82-
(%, begite juga denpan antar stesion saat pasang berkizar 37.08 57.14%.
sedangkan antar stasiun sast surut relatt sama vaita > 30%. Fakior Gsika kimia air
seperti subu, pH dan salinitas masih dalam Kisaran normal untuk lingkungan estuari,
sedangkan nitrat, fosfat. BOD,. CO,, dan TS5 cukup tinggi dan Os rendah.



L. FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Halah sate baplan wilayah pesisir vang memiliki tingkat kesuburan cubup tinggi
adalah estuari {muara sungai). Indonesia mempunyai banyak ekosistem estuart dan
terschar di berbagai wilayah scperti Sumatera. Kalimantan, dan Utara Jawa.
sebagan besar estuana tersebut  berada dalam wilayah vang memiliki curah hujan
vang cukup tinggi, topografi wilayah pesisirnya yang landai dan berasal dari sungai-
sungai besar vang bermuara ke pesisir pantai (Supriadi, 2001).

Perairan estuari adalah dacrah transisi. tempat bercampurnyva air asin  dari
laut dengan air lawar vang dialirkan dan darat baitk berasal dari sungai maupun
drainase. Adanva masukan air tawar dari sungai dan laut serta dari lingkungan
sekitamnya dapat menyebabkan lingkungan estuaria kaya akan nurrien. Hal ind dapat
mendukung berbagai komponen dalam lingkungan estuaria terscbut batk ahiotik dan
biotik. Kedua komponen ini juga saling berinteraksi melalui arus cnergi dan daur
bara (nutrnien). Bala interaks: ke duanys tergangpu, maka akan terjadi perubahan atau
gangguan vang menyebabkan ckosistem perairan itu menjadi tidak seimbang.

Perairan estuaria mempunyai gradien salinitas vang cukup besar dari sungai
air tawar ke air laut, karena itu tidak semus organisme bisa mampu beradapiasi
dalam kondisi demikian. Jenis biota yapg mampu menvesuaikan diri  dalam
lngkungan estuaria jumlah jenisnya tidak terlampau banyak, namun jumlah individu
dari Jenis tersebut bizsanya memiliki kelimpahan yang tinggi (Rimper, 2002). Salah
sate kelompok biota vang hidup dalam lingkungan estuaria adalah filoplankton

{Campbell, Reece, dan Mitche] 20047,



]

Fitoplankton merupakan organisme akuatik berklorofil vang hidup melavang
dalam air baik bergerak atau tidak. dimana perpindabannya dari satu tempat ke
tempal lain secars horizental dipengaruhi oleh gerakan massa air, Fitoplankton
merupakan plankton dan kelompok lumbuhan vang mampu berfotosintesis untok
merubah senyawa anorganik menjadi senyaws organik dengan bantuan cabava
matahari. Fitoplankton berperan sebagai produsen primer dalam rantai makanan
perairan (Hutabarat dan Stewart. 1986).

Peranan fitoplankion semakin mutlak diperfukan oleh organisme lainnya
sebagai bahan makanan. Pada perairan pelagis. fitoplankion adalah satu-satunya
organisme vang berperan sebagai mesin kehidupan, vang mampu menghasilkan
bahan organik. Tanpa fitoplankton diperkirakan laut vang sangat luas tidak akan
dihuni oleh beberapa jenis biota yang mampu hidup dari rantai kehidupan lainnya
{Pelita, 2000).

Adanya berbagai aktivitas manusia di darat atau diperairan secara langsung
atau tidak akan dapal mempengaruhi perubahan-perubshan vang terjadi dalam
lingkungan perairan.  Organisme plankton cukup peka tethadap  perubahan
lingkungan tersebut baik perubehan yang bersifat lokal maupun global. Kelimpahan
fitoplankton dalam suatu perairan dapal digunakan sebagai indikalor tinghat
Kesuburan perairan atau petunjuk adanya perubshan lingkungan perairan yang
disebabkan ketidakseimbangan suatu ekosistem akibat pencemaran (Ferianita,
Fachrul, Hartinah, Ediyvono. dan Wulandari 2008). Biasanva ficoplankton dapat
melimpah pada perairan cukup cahaya dan kaya akan bahan nutricn seperti nitrat dan
tostat terutama di daerah muara sungai (Pelita, 2009).

Muara Batang Arau termasuk salah satu  dari tiga muara sungai vang
berukuran besar yaitu muara sungai Batang Kuranji dan muara Sungai Penjalinan

terdapat di Kota Madang. Muara sungai Batang Aran ini tampak lelah mengalami



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dari komunitas fitoplankion

Muara Batang Arau Kota Padang, dapart dinmbil kesimpulan sebagai berikut:

|

Fitoplankion yang ditemukan di perairan Muara Sungai Batang Arau terdir
dari 73 jenis meliputi kelas Bacillaryophyceae 32 jenis, kelas Chlorophyveeae
33 jenis, kelas Cyanophyceae 4 jenis, dan kelas Fuglenophyeeae 6 jenis.
Persentase jumlah individu masing-masing kelas berkisar 39,88 — 89.219%
(Bacillaryophyceae), 8.4% — 4782% (Chlorophyceae), 2,19 — 16,33%
(Cyanophyceas), dan 2,71 — 10.72% (Fuglenophyvceae).

Struktur komunitas ftoplankton Muara Sungai Batang Arau memiliki nilai
keanekaragaman dan kestabilan komunitas vang sedang yaitu 2,829 sam
pasang, 2,735 saml surt, dan antar stasiun berkisar 2334 — 3001,
Berdasarkan uji t (5%) Indeks Diversitas tersebist 1idak berheda nvala antar
stasiun. Indeks Similaritas antar pasang berkisar 44,82 — 60%. antar stasiun
saal pasany berkisar 37,08 - 57,14%, dan antar stasiun saat sueut relatif sama
dengan nilai = 50%.

Parameter fisikia kimia perairan vang divkur seperti subu, salinitas, dan nH
menunjukkan nilal vang masih dalam batasan normal, sedangkan TSS, 0.
bebas, BODs, nitrat, dan fosfat menunjukan peningkatan dan schaliknya

dengan O lerlarut yang menunjukan penurunan ke arah muara,
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